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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Mawar (RosaSP) 

Mawar (Rosa SP.) merupakan tanaman hias yang termasuk ke dalam 

famili Rosaceae dan menjadi salah satu komoditas florikultura yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi di dunia. Tanaman ini banyak dimanfaatkan sebagai bunga 

potong, tanaman pot, tanaman taman, serta bahan baku industri parfum dan 

kosmetik. Mawar memiliki keunggulan berupa bentuk bunga yang menarik, 

warna yang beragam, serta aroma yang khas. 

Menurut Khosh-Khui dan Teixeira da Silva (2006), mawar merupakan 

salah satu tanaman hias paling penting secara ekonomi dengan ribuan kultivar 

yang telah dikembangkan untuk berbagai tujuan komersial. Perbanyakan mawar 

secara konvensional umumnya dilakukan melalui stek, okulasi, sambung pucuk, 

dan biji, namun metode tersebut memiliki keterbatasan dalam menghasilkan bibit 

dalam jumlah besar dan waktu yang relatif lama. 

 

2.2 Kultur Jaringan Tanaman (In Vitro) 

Kultur jaringan merupakan teknik menumbuhkan bagian tanaman, sel, 

jaringan, atau organ tanaman pada media buatan yang steril dan terkendali. Teknik 

ini didasarkan pada teori totipotensi sel yang menyatakan bahwa setiap sel 

tanaman memiliki kemampuan untuk berkembang menjadi individu tanaman yang 

utuh apabila diberikan kondisi lingkungan dan nutrisi yang sesuai. 

Menurut Bidabadi dan Jain (2020), keberhasilan regenerasi tanaman 

secara in vitro dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti jenis eksplan, komposisi 

media, zat pengatur tumbuh, kondisi pencahayaan, dan faktor lingkungan lainnya. 

Kultur jaringan memiliki beberapa keunggulan dibandingkan metode 

perbanyakan konvensional, antara lain: 

1. Produksi bibit dalam jumlah besar dalam waktu singkat. 

2. Bibit bebas penyakit. 

3. Tidak tergantung musim. 
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4. Memerlukan bahan tanaman yang sedikit. 

5. Memiliki tingkat keseragaman yang tinggi. 

 

2.4.1. Tahapan Kegiatan Kultur Jaringan 

Perbanyakan tanaman dalam kultur jaringan dapat dilakukan dalam beberapa 

tahap antara lain tahap inisiasi, kultur jaringan dilanjutkan dengan multiplikasi 

(penggandaan tunas), pengakaran (pembentukan akar), hingga aklimatisasi 

(penyesuaian planlet ke lingkungan luar) (Sulistiyani & Ahmad, 2012; 

Harianto,2009). Namun, penelitian ini difokuskan hanya pada fase inisiasi, 

sehingga tahapan-tahapan lanjutan tersebut berada di luar ruangan lingkup 

penelitian ini 

 

2.5. Media Tumbuh 

Media tumbuh merupakan salah satu faktor penting dalam kultur jaringan. 

Media tumbuh pada sistem kultur jaringan harus dapat memenuhi kebutuhan 

eksplan. Media kultur jaringan dapat berupa media padat dan cair. Media padat 

berupa padatan gel seperti agar, dimana nutrisi dicampurkan pada agar. Media cair 

adalah nutrisi yang dilarutkan ke dalam air. Keberhasilan dalam penggunaan 

media kultur jaringan sangat bergantung pada media yang digunakan. Media 

kultur jaringan membutuhkan persyaratan kandungan unsur-unsur hara berupa 

garam organik, bahan organik, vitamin dan zat pengatur tumbuh (Nursyamsi, 

2010). 8 Media dasar yang sering digunakan dalam kultur jaringan adalah media 

MS (Murashige dan Skoog), karena memenuhi unsur hara makro, mikro, dan 

vitamin untuk pertumbuhan tanaman. Menurut Zulkarnain (2011), menambahkan 

bahwa media MS yang paling banyak digunakan, terutama pada mikropropagasi 

tanaman dikotil dengan hasil yang memuaskan. Hal itu dikarenakan medium MS 

memiliki kandungan garam-garam anorganik yang menyediakan unsur makro 

terdiri dari Nitrogen (N), Kalium (K), Belerang (S), Kalsium (Ca), Magnesium 

(Mg), dan Fosfor (P), sedangkan unsur mikro yang digunakan terdiri dari 

Molibdenum (Mo), Besi (Fe), Boron (B), Mangan (Mn), Seng (Zn), Kobalt (Co), 

dan Chlor (CI), disamping kandungan nitratnya yang tinggi. Pada kultur jaringan 
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arang akif diketahui dapat mengurangi pencoklatan pada eksplan. Hal ini 

disebabkan sifat arang aktif dapat mengabsobsi senyawa-senyawa yang dapat 

mengakibatkan pencoklatan seperti senyawa fenol (Gunawan, 1992). 

 

2.6   Sterilisasi Eksplan 

 Sterilisasi eksplan merupakan tahap krusial dalam inisiasi kultur jaringan, 

karena eksplan yang diambil dari lingkungan alami membawa berbagai 

mikroorganisme permukaan yang berpotensi menjadi sumber kontaminasi pada 

media kultur (Cahyono & Ningsih, 2023). Beberapa bahan sterilan yang umum 

digunakan antara lain alkohol, natrium hipoklorit (bayclin), povidone-iodine 

(betadine), dan fungisida.Alkohol bekerja dengan cara mendenaturasi protein dan 

merusak membran sel mikroorganisme, sehingga efektif membunuh mikroba 

permukaan dalam waktu singkat, namun bersifat mudah menguap dan kurang 

efektif menjangkau celah atau pori pada permukaan eksplan yang kasar (Pratiwi et 

al., 2021). Natrium hipoklorit bekerja melalui reaksi oksidasi klorin terhadap 

dinding sel mikroorganisme dan umumnya digunakan dalam kombinasi dengan 

alkohol untuk hasil sterilisasi yang lebih optimal (Setiani et al., 2018; Rahmadi et 

al., 2020).Povidone-iodine (betadine) merupakan antiseptik berspektrum luas 

yang relatif tidak toksik terhadap jaringan tanaman, sering digunakan sebagai 

tahap desinfeksi awal sebelum sterilisasi utama. Sementara itu, fungisida seperti 

Dithane ditambahkan untuk menekan populasi jamur yang menempel pada 

permukaan eksplan sejak sebelum proses sterilisasi utama dilakukan.Konsentrasi 

dan durasi paparan bahan sterilan perlu ditentukan secara tepat, karena 

konsentrasi yang terlalu rendah tidak efektif membunuh mikroorganisme, 

sedangkan konsentrasi yang terlalu tinggi berisiko merusak jaringan eksplan 

(Pratiwi et al., 2021). 

2.7Kontaminasi pada Kultur Jaringan 

 Kontaminasi merupakan salah satu kendala utama dalam keberhasilan 

kultur jaringan, karena media kultur yang kaya nutrisi juga sesuai bagi 

pertumbuhan mikroorganisme (Misra & Misra, 2012). Kontaminasi pada eksplan 

umumnya disebabkan oleh dua kelompok mikroorganisme, yaitu jamur dan 
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bakteri, yang dapat dibedakan berdasarkan ciri morfologi koloninya.Kontaminasi 

jamur ditandai dengan munculnya miselium menyerupai kapas berwarna putih 

hingga hitam pada permukaan eksplan atau media, sedangkan kontaminasi bakteri 

ditandai dengan munculnya lendir keruh di sekitar eksplan (Yuliarti, 2010). 

 Sumber kontaminasi dapat bersifat eksogen, yaitu mikroorganisme yang 

menempel pada permukaan eksplan dari lingkungan alami sebelum proses 

sterilisasi, maupun endogen, yaitu mikroorganisme yang telah berada di dalam 

jaringan eksplan itu sendiri. Pada eksplan biji yang diambil langsung dari alam, 

kontaminasi jamur cenderung lebih dominan dibandingkan bakteri, karena spora 

jamur bersifat lebih tahan terhadap kondisi lingkungan dan lebih mudah tersebar 

melalui udara (Cahyono & Ningsih, 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


